Memberikan  pengertian kepada masyarakat tentang fungsi masalah melalui

bermacam-macam teknik komunikasi.

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh, maka dapat dibuat simpulan sebagai berikut :
1. Aksesibilitas permodalan nelayan desa Kedawang mempunyai 3 aksesibilitas utama

yaitu bos/juragan, koperasi maupun pihak perbankan. Namun dari tiga aksesbilisasi
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permodalan nelayan desa Kedawang di atas, permodalan yang dipakai oleh para
nelayan kebanyakan menggunakan pinjaman modal dari bos/juragan.

2. Kurangnya ketersediaan BBM untuk nelayan desa Kedawang, terjadi dikarenakan
beberapa hal, diantaranya belum adanya SPDN (Solar Packed Dealer Nelayan).
SPDN ini dapat memenuhi kebutuhan BBM nelayan, sehingga tidak lagi mengambil

BBM ke kecamatan Nguling karena jarak yang jauh dan nelayan tidak perlu lagi

membeli BBM kepadpv ﬁ&areN]@ g:tungkan waktu dan biaya kalau
harus membeli k%&'natan
3. Kehldupad{l}k a@ml dan istri sama-
sama b&n i a Hal tersebutlah
= g a@
yan g - na kejenjang yang

lebih-tinggi [ a n
ih-tinggi M y Eﬂl im.

qégnodal untuk nelayan

ataupun bantua sepe jari a nya pemberian pelatihan

pada keluarga nelayan agarg) &@;BQQ asilan dan meringankan pekerjaan

suami disaat musim paceklik dan dalam meningkatkan SDM masyarakat nelayan,

perlu adanya pembinaan dan penyuluhan untuk sosialisasi tentang pentingnya
pendidikan. Sehingga masyarakat itu sadar bahwa menuntut ilmu itu penting untuk
kesejahteraan. Selanjutnya SDM yang minim menjadi lebih baik lagi.

2. Bagi masyarakat nelayan

74



Hal penting yang harus diperhatikan oleh para nelayan dalam meningkatkan
pendapatan adalah memperbesar modal usaha sebab pertambahan modal usaha akan
memberikan pengaruh yang cukup signifikan terhadap peningkatan pendapatan.

3. Bagi peneliti selanjutnya
Penelitian yang sudah dilakukan ini tentu masih memiliki banyak kekurangan dan

belum sempurna, selanjutnya peneliti berharap semoga dapat dikembangkan kembali

dengan keadaan Wakt,uQan }(b@ham

nanti hasil penel a da
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